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PRAKATA

Puji syukur Alhamdulillah atas segala rahmat dan nikmat yang telah
ALLAH limpahkan, khususnya nikmat iman dan Islam, atas ijin dan
ridhoNYA kami tim peneliti hibah Penelitian Terapan Unggulan Perguruan
Tinggi (PTUPT) Universitas Narotama Surabaya berhasil menyelesaikan
tahapan penelitian sesuai dengan rencana. Perekayasaan Sosial: Model
Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan UMKM Kawasan
Wisata Religi Di Jawa Timur, merupakan salah satu luaran yang telah
dirumuskan seiring dengan tahapan proses penelitian yang telah selesai, sesuai
dengan kontrak Penelitian 007/P2H/P/K7/KM/2018 pada tanggal, 26
Pebruari 2018

Perekayasaan Sosial “Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam
Pengelolaan UMKM Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur™ bertujuan untuk
merekonstruksi satu model yang meliputi tiga tahapan a) redesain optimalisasi
peran stakeholder, b) sinkronisasi peran stakeholder dan ¢) model optimalisasi
peran stakeholder. Melalui model perekayasaan sosial ini di harapkan peran
stakeholder menjadi optimal dalam mendukung pengembangan pengelolaan
UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur, sehingga dapat berkontribusi
riil dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan tersebut.

Pada kesempatan ini tim peneliti hibah PTUPT ingin menyampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar besarnya kepada Pemerintah Republik
Indonesia cq. Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi melalui DIPA Nomor:
042.06.1.401516/2018 pada tanggal 05 Desember 2017 yang telah berkenan
untuk mengalokasikan dana penelitian hibah, sehingga luaran penelitian
berupa perekayasaan sosial ini dapat diselesaikan dengan baik. Semoga model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM ini dapat
bermanfaat bagi lembaga pendidikan tinggi dan masyarakat, khususnya bagi
stakeholder, pelaku UMKM dan pengelolaan UMKM kawasan wisata religi di
Jawa Timur.

Surabaya, Oktober 2017
Ketua Tim Peneliti,
Universita Narotama Surabaya

Wahyudiono
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BAB.1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jawa Timur memiliki banyak petilasan yang erat kaitannya dengan
sejarah perkembangan dan penyebaran agama Islam masuk di tanah Jawa
yang dibawah oleh para perantauan dari India. Gujarat, timur tengah. Beliau
datang ke tanah Jawa untuk berdagang sekaligus berdawah agama Islam,
namun ada juga yang datang secara khusus untuk syiar agama Islam yang
selanjutnya dikenal dengan sebutan Wali Songo (sembilan ulama penyebar
ajaran Islam di Jawa), sebenamya masih banyak ulama ulama besar yang
menyebarkan ajaran Islam di nusantara ini baik di pulau Sumatra, Kalimatan,
Sulawesi dan kota lainnya, namun nama beliau tidak sepopuler para ulama
ulama yang menyebarkan dakwah di tanah Jawa.

Para ulama yang menyebarkan ajaran Islam di Jawa Timur adalah para
wali yang dikenal dengan sebutan wali Limo yaitu Sunan Maulana Malik
Ibrahim. Sunan Ampel., Sunan Giri, Sunan Bonang dan Sunan Drajad.
Kebetulan lima wali ini memiliki garis keturunan dan kekerabatan yang
sangat kental antara yang satu dengan lainnya, namun dakwah beliau tersebar
pada wilayah yang berbeda beda, walaupun tetap terkoordinasi dengan garis
komando yang jelas yaitu oleh tokoh wali yang dituakan dan sangat dihormati
kearifannya yaitu Sunan Ampel. Lima Wali yang menyebarkan ajaran agama
Islam di Jawa Timur ini kebetulan terdiri dari ayah, anak dan menantu, tetapi
cara dakwahnya memiliki karakteristik yang berbeda beda karena para wali
telah memasukkan unsur kearifan lokal yang masih dianut dan hidup ditengah
masyarakat, ini yang menjadi kata kunci keberhasilan dakwah para wali di
nusantara vaitu menghormati nilai nilai keraifan lokal vang hidup ditengah
masyarakat, sehingga pelan tapi pasti ajaran Islam telah melalui satu proses
transformasi dengan budaya lokal, penuh toleran dengan budaya yang dianut
oleh masyarakat akhimya agama Islam diterima dengan penuh keyakinan dan
bukan pemaksaan.

Lima wali di Jawa Timur meninggalkan situs sejarah sebagai bukti
outentik bahwa pada jamannya beliau telah melakukan dakwah ajaran Islam
dengan cara yang khas yaitu membangun padepokan atau pesantren yang
digunakan oleh para santri atau pengikutnya untuk belajar dan ingin
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mendalami ajaran agama Islam secara baik dan benar. Strategi dan metode
yang dipergunakan oleh para wali di Jawa Timur rupanya merupakan suatu
konsep yang dibakukan oleh para wali yang menyebarkan ajaran agama Islam
di nusantara, ini terbukti adannya situs sejarah berupa masjid dan pondok
pesantren yang berada di lokasi pusat dakwah para wali, bahkan makam para
walipun berada pada tempat yang sama.

Model dakwah yang dilakukan oleh para wali songo telah diadopsi oleh
para tokoh agama dan masyarakat di Indonesia untuk meneruskan jejak
pengembangan syiar agama Islam yang ditandai dengan munculnya berbagai
pondok pesantren yang tersebar luas di berbagai wilayah nusantara. Berbagai
situs peninggalan wali limo di Jawa Timur sangat menginspirasi masyarakat
untuk meneruskan syiar perjuangan beliau dengan cara mempertahankan pola
dakwahnya serta menjaga nilai nilai budaya yang sudah menyatu dengan
ajaran agama Islam seperti ziarah wali yang sudah dikemas menjadi wisata
religi, maleman terkait dengan sepuluh hari terakhir di bulan ramadhan,
tadarus Al Quran, talilan dan lainnya. Upaya ini ternyata mampu mengedukasi
masyarakat sekitar kawasan wisata religi untuk turut menjaga kelestarian
peninggalannya dengan cara menjaga situs sejarah yang ditinggalkan
termasuk budaya dan nilai ajarannya.

Mengacu pada kultur masyarakat Jawa, bahwa para wali dianggap
memiliki karisma tersendiri yang disebut karomah (kelebihan batin), sehingga
walaupun para wali telah wafat ratusan tahun yang lalu makamnya tetap
dikunjungi oleh masyarakat seluruh pelosok nusantara dengan berbagai motif
dan tujuan yang berbeda, namun mempunyai satu kesamaan yaitu ziarah
makam wali. Berbagai motif kehadiran masyarakat ini telah membuka
peluang baru bagi masyarakat di sekitar makam wali limo untuk menyediakan
bebabagai keperluaan para peziarah dengan cara berjualan, menyediakan
fasilitas masyarakat dan keperluaan lainnya. Kondisi ini terbentuk tanpa
disadari oleh masyarakat sendiri, oleh karena itu telah terjadi transformasi
budaya dan bisnis di kalangan masyarakat bahwa wisata religi dan bisnis di
sekitar kawasan wisata religi merupakan simbiosis mutualisma yang saling
mendukung satu dengan lainnya karena peziarah ditunggu kehadirannya oleh
masyarakat sedang peziarah mengharapkan hadirnya layanan dan fasilitas
yang memadai dari masyarakat yang tinggal dikawasan wisata religi.

Wali lima merupakan bagian syiar agama [slam yang menempati
wilayah di Jawa Timur, secara kebetulan kelimanya masih dalam satu
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lingkungan keluarga yaitu orang tua, anak dan menantu. Wali lima juga
merupakan bagian dari wali songo yang melakukan syiar agama Islam di
pulau Jawa, bahkan wali songolah yang mendorong berdirinya kerajaan Islam
pertama kali di pulau Jawa, dimana saat itu masih kokoh pengaruh kerajaan
Hindu di Mojopahit, namun kerajaan Islam pertama ini mampu berdampingan
dengan kerajaan Hindu di Jawa. Wali limo memiliki peninggalan situs di

1pat kota yaitu Surabaya (makam sunan Ampel), kota Gresik (makam
Sunan Maulana Malik Ibrahim dan Sunan Giri), kota Lamongan (makam
Sunan Drajad) dan kota Tuban (makam Sunan Bonang). Makam para wali
lima yang berada di empat kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan Tuban telah
di kunjungi sebanyak 7.640.747 pengunjung/tahun (24.38%) dari rata rata
total pengunjung di Jawa Timur sebanyak 31.338.277/tahun sampai pada
akhir tahun 2015.

Secara kebetulan makam para wali lima memiliki satu korelasi yang
positif dengan kunjungan wisatawan di kota tersebut, hal ini menunjukkan
bahwa ziarah kemakam wali lima memberi dukungan kepada wisatawan
untuk mengarahkan kunjungannya ke daya tarik wisata lain yang ada di kota
tersebut, sebaliknya daya tarik wisata yang ada di kota tersebut juga
mendorong wisatawan untuk melanjut berkunjung dan berziarah ke makam
wali lima vang ada di kota tersebut (lihat tabel 1.1). Pada tabel 1.1
menunjukkan bahwa kota Surabaya terdapat satu makam wali lima yaitu
Sunan Ampel pada tahun 2013 telah dikunjungi peziarah sebanyak 1.768.661
pengunjung (32.7% dari total pengunjung di kota surabaya), sedangkan pada
tahun 2014 telah dikunjungi sebanyak 1.950.539 orang (35.3%) dan tahun
2015 telah dikunjungi sebanyak 2.040.365 (29.2%)., jumlah kunjungan
peziarah ke makam Sunan Ampel mengalami kenaikan dari tahun ke tahun
(2013-2015).

Kunjungan ziarah ke makam Sunan Ampel secara tidak langsung juga
dapat mempengaruh wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya menuju ke
arah daya tarik wisata lain yang berada di kota Surabaya. Pada tahun 2013
daya tarik wisata lain di kota Surabaya juga dikunjungi oleh wisatawan
sebanyak 3.648.108 orang (67.3%), tahun 2014 sebanyak 3.580.155 orang
(64.7%) sedangkan di tahun 2015 dikunjungi sebanyak 4.944.896 orang
(70.8%).

Kota Lamongan terdapat satu makam wali lima yaitu makam Sunan
Drajad, dimana pada tahun 2013 makam Sunan Drajad telah diziarahi
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sebanyak 465.267 orang (25,3% dari total wisatawan di kota Lamongan),
sedangkan pada tahun 2014 dikunjungi sebanyak 477.080 orang (202%) dan
tahun 2015 dikunjungi sebanyak 480.885 (20.4%). Jumlah kunjungan wisata
religi di kota Lamongan mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (2013-
2015). Kunjungan ziarah makam wali di kota Lamongan memiliki dampak
yang besar terhadap wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya menuju daya
tarik wisata lainnya, hal ini memang didukung oleh kota Lamongan yang
memiliki daya tarik wisata lebih bervariasi dan banyak pilihannya khususnya
wisata alam seperti wisata bahari, wisata goa yang jumlahnya memadai dan
sangat mempesona. Pada tahun 2013 daya tarik wisata lain di kota Lamongan
dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 1.374.635 orang (74.7%). tahun 2014
sebanyak 1.881.000 orang (79.8%) sedangkan di tahun 2015 dikunjungi
sebanyak 1.879.857 orang (79.,6%). Kunjungan terhadap daya tarik wisata lain
di kota Lamongan memang tidak mengalami kenaikan signifikan dalam
prosentasenya namun secara kuantitas mengalami kenaikan cukup baik, hal
ini menunjukkan juga pada kunjungan wisata relegi tetap mengalami kenaikan
dalam jumlah kunjungan wisatawannya.

Kota Tuban terdapat satu makam wali lima yaitu makam Sunan Bonang
yang kebetulan sebagai putra dari Sunan Ampel sekaligus saudara kandung
dari Sunan Drajad, dimana pada tahun 2013 makam Sunan Bonang telah
dikunjungi sebanyak 1.529.706 orang (40.2% dari total wisatawan di kota
Tuban), sedangkan pada tahun 2014 dikunjungi sebanyak 1.781.536 orang
(42.4%) dan tahun 2015 dikunjungi sebanyak 2.078.453 (43.6%). Jumlah
kunjungan wisata religi di kota Tuban mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun (2013-2015) baik dalam jumlah pengunjung maupun prosentasenya.
Kunjungan ziarah makam wali di kota Tuban memiliki dampak yang positif
bagi wisatawan untuk melanjutkan perjalanannya menuju daya tarik wisata
lainnya, hal ini memang didukung oleh kota Tuban yang memiliki daya tarik
wisata lebih bervariasi dan banyak pilihannya khususnya wisata alam seperti
wisata bahari dan pabrik besar yang beroperasi di kota ini yang memadai dan
sangat mempesona. Pada tahun 2013 daya tarik wisata lain di kota Tuban
dikunjungi oleh wisatawan sebanyak 2.277.137 orang (59.8%). tahun 2014
sebanyak 2.418.804 orang (57,6%) sedangkan di tahun 2015 dikunjungi
sebanyak 2.693.803 orang (56.4%). Kunjungan terhadap daya tarik wisata lain
di kota Tuban tidak mengalami kenaikan signifikan dalam prosentase namun
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secara kuantitas jumlah wisatawan yang berkunjung mengalami kenaikan
cukup baik.

Empat kota di Jawa Timur yaitu kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan
Tuban secara geografis merupakan kota yang saling berdekatan serta memiliki
sejarah syiar agama Islam yang sama karena para tokohnya wali lima yang
ada di Jawa Timur bersumber pada tempat yang sama yaitu Sunan Ampel.
Geografis dan karakteristik ekonomi ke empat kota santri tersebut cenderung
sama yaitu maritim dan perdagangan. Empat kota yang ditempati makam para
wali lima dalam kurun waktu lima tahun terakhir telah dikunjung wisatawan
lokal sebanyak 11.766.159 orang ditahun 2011, secara berturut turut
pengunjungnya mengalami kenaikan yaitu 13.312.727 orang (2012),
13.724.285 orang (2013), 16213.541 orang(2014) dan 17.255.681 orang
(2015). Jumlah wisatawan lokal pada empat kota tersebut merupakan 43,12%
dari total wisata lokal Di Jawa Timur sebanyak 27.297.828 orang pada tahun
2011, secara berturut turut jumlah wisatawan lokal adalah sebesar 40.07%
(2012), 34.59% (2013), 3552% (2013) dan 33.,53% (2015). Jika dilihat angka
prosentasenya rata rata ha berkisar 37,37% dari total wisatawan lokal yang
berkunjung pada berbagai daya tarik wisata yang ada di Jawa Timur.

Kota Surabaya sebagai ibu kota propinsi Jawa Timur karakteristik
UMKM-nya lebih didominasi sektor perdagangan/hotel, industri pengolahan
dan sektor jasa/transportasi. Karakteristik UMKM ini juga memberi pengaruh
pada sektor pengembangan pariwisata yang ada di kotanya. Wisatawan yang
datang di kota Surabaya tentu memiliki pilihan pada daya tarik wisata yang
lebih bervariasi di banding ke tiga kota lainnya. Sedangkan kota Gresik,
Lamongan dan Tuban lebih kental nuansa keagamaannya dibanding dengan
kota Surabaya karena ikon yang disandang dengan sebutan kota santri.
Karakteristik UMKM yang ada di tiga kota santri ini lebih didominasi oleh
sektor pertanian, nelayan dan perdagangan. hal ini tentu selaras dengan
kondisi geografinya.

Pelaku UMKM di empat kota ini memiliki aktivitas usaha yang tersebar
pada berbagai sektor kegiatan yang relevan dan mendukung karakteristik
geografi, budaya dan kondisi wilayahnya. Kota Gresik dan Tuban wisatawan
yang datang lebih banyak berkunjung pada wisata religi dibanding kota
Surabaya yang lebih di dominasi pada daya tarik wisata budaya, alam dan
buatan. Pilihan masyarakat terhadap daya tarik wisata suatu daerah tentu akan
mempengaruhi perilaku pada masyarakatnya dalam mengembangkan sektor
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ekonomi yang selaras dan sesuai dengan potensi yang dimilikinya, oleh
karena itu struktur ekonomi yang ada pada suatu daerah akan mempengaruhi
jumlah penyerapan tenaga kerja yang berbeda, jenis lapangan kerja yang
berbeda. tingkat pendidikan dan keterampilan yang beda tentu juga
mempengaruhi terhui distribusi  pendapatan pada masyarakat dan
kontribusinya pada pendapatan domestik regional bruto (PDRB) dan
pertumbuhan ekonomi daerah (lihat tabel 1.1).

Tabel 1.1: Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Sektor dan Kota Di Jawa Timur

No Sub Sektor Usaha Surabaya Grasik Lamongan Tuban Total Jatim
1 Industrd Pengolahan 38.325 33.866 33.025 23.580 944,599
2 Perdagangan/hotel 200 483 82.496 95.939 80.189 2.791.426
3 Transportasi 23.892 5.144 5527 1621 231.825
4 Jasa 102.132 25007 19.227 15.828 739.448
5 Sektor Lainnya 11.947 92.579 268.107 243319 6.410.141
Total Penyerapan TK 466.779 239.182 421 825 370537 | 11.117.439
Prosentase total Jatim 420% 2,15% 3.79% 333% -

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Jawa Timur (2015: 37)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa penyerapan tenaga kerja pada sektor
UMKM ternyata mengikuti pola struktur ekonomi yang ada pada suatu
daerah. UMKM kota Surabaya vyang didominasi oleh sektor
perdagangan/hotel, jasa/transportasi dan industri pengolahan telah mampu
menyerap tenaga kerja hampir 97.4% dari total penyerapan tenaga kerja pada
sektor UMKM, sedangkan pada sektor yang sama di kota Gresik hanya
menyerap tenaga kerja sekitar 61.3% dari total penyerapan tenaga kerja pada
sektor UMKM, kota Lamongan sekitar 3649 dan kota Tuban sekitar 34,3%
dari total penyerapan tenaga kerja sektor UMKM. Tabel 15 juga
menggambarkan bahwa struktur sektor UMKM turut menentukan pola
struktur tenaga kerja yang diperlukan oleh suatu daerah, oleh karena itu
rencana pengembangan struktur sektor UMKM memerlukan konsef strategis
dan selaras dengan karakteristik masing masing daerah, sehingga seluruh
potensi daerah dapat dioptimalkan dalam rangka mendukung percepatan
pertumbuhan ekonomi serta peningkatan kesejahteraan bagi masyarakatnya.

Masyarakat kawasan wisata religi di Jawa Timur yang menjadi pelaku
dan penggiat di Sentra UMKM memiliki karakteristik yang unik karena usaha
yang di jalani masih berorientasi pada pemenuhan kebutuhan hidup bagi
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keluarganya dan bisnis yang ditekuni ini juga sudah berjalan secara turun
temurun dari lingkungan keluarganya tanpa ada upaya untuk berinovasi dan
melakukan kreativitas usaha yang lebih berorientasi pada kepuasan
konsumen. Hal ini tentunya tidak mampu memberi nilai tambah yang optimal
pada usahanya, oleh karena itu dibutuhkan upaya konkrit dan riil dari para
stakeholder dan penggiat sektor UMKM untuk membantu merumuskan model
pengelolaan sentra UMKM yang lebih memadai dan terus dikembangkan
sesual dengan kebutuhan pasar tanpa harus meniadakan nilai nilai budaya dan
kearifan lokal setempat. Saat ini pengelolaan sentra UMKM di kawasan
wisata religi masih belum memadai, terkesan kumuh dan tidak nyaman bagi
pengunjung, oleh karena itu perlu pembenahan secara menyeluruh dan
terpadu agar sentra UMKM di kawasan wisata religi ini mampu memberi
kontribusi riil bagi peningkatan pendapatan masyarakat.

Kendala yang dihadapi pelaku sektor UMKM pada kawasan wisata
religi pada umumnya masalah klasik yang sering dihadapi oleh kelompok
usaha sektor informal lainnya antara lain : (a) aspek pengadaan bahan baku
produksi, (b) aspek teknologi proses produksi, (c) aspek pemasaran produk,
(d) aspek ketenagakerjaan, (e) aspek permodalan. (f) aspek sarana dan
prasarana serta (g) aspek manajerial. Ketujuh aspek tersebut sampai saat ini
belum memperoleh solusi secara holistik baik dari kalangan
birokrasi/pemerintah. perguruan tinggi dan penggiat UMKM, sedangkan yang
dilakukan saat sekarang adalah solusi yang bersifat parsial dan tidak
dilakukan secara terpadu dan berkesinambungan sehingga permasalahan yang
terjadi tidak dapat tuntas.

Mengacu pada uraian latar belakang tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas ekonomi dan struktur ekonomi di Jawa Timur lebih dipengaruhi dan
ditentukan oleh karakteristik masyarakatnya baik menyakut wilayah, budaya
dan alamnya, oleh karena itu pengembangan ekonomi suatu daerah harus
menyelaraskan dengan karakteristik masing masing daerahnya. Setiap daerah
di Jawa Timur dianugerahi keindahan alam dan pesonanya yang eksotis,
sehingga berbagai daya tarik wisata yang di miliki oleh daerah harus dikelola
secara memadai dan mampu memberi nilai tambah bagi kesejahteraan
masyarakatnya. Secara umum daya tarik wisata di kelompokkan menjadi tiga
yaitu: a) wisata buatan, b) wisata budaya dan ¢) wisata alam. Wisata alam dan
budaya di Jawa Timur memiliki daya guna tak ternilai harganya karena semua
ini sudah ada sejak bumi nusantara ini tercipta dan tinggal bagaimana para
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stakeholder ini mampu mengoptimalkan dan memanfaatkan bagi
kesejahteraan masyarakatnya.

Salah satu daya tarik wisata budaya di Jawa Timur adalah situs makam
para wali lima yang berada di kota Surabaya, Gresik, Lamongan dan kota
Tuban. Keberadaan makam para wali lima ini memberi berkah tersendiri bagi
warga yang berada pada kawasan tersebut, karena ziarah makam para wali,
auliyah dan ulama sudah menjadi budaya bagi masyarakat. Wisata religi
mampu mendorong aktivitas bisnis bagi masyarakat yang bermukim pada
kawasan tersebut, namun keberadaan UMKM tersebut belum memberi nilai
tambah secara optimal karena pengelolaan sentra UMKM pada kawasan
wisata religi di Jawa Timur belum berjalan secara efektif, oleh karena itu
stakeholder yang memainkan peran strategis dalam rangka pengembangan
usaha UMKM harus dilakukan perekayasaan sosial dalam bentuk rumusan
yaitu: “Model Optimalisasi Peran Stakeholder Dalam Pengelolaan
UMKM yang Efektif Pada Kawasan Wisata Religi Di Jawa Timur”,
sechingga sentra UMKM pada kawasan wisata religi mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat yang mandiri serta meningkatkan

kesejahteraan bagi masyarakat.

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan uraian vang tersaji pada latar belakang tersebut, maka
dapat penelitikm.lkakan rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah model optimalisasi peran stakeholderyang efektif dalam
pengelolaan UMKM pada Kawasan Wisata Religi di Jawa timur ?

1.3 Tujuan Penyusunan Model

Mengacu pada rumusan masalah tersebut diatas, dapat dikemukakan
tujuan dari pen‘iyasaan sosial model sebagai berikut:
Merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM yang Efektif pada Kawasan Wisata Religi di Jawa Timur

1.4 Manfaat Perumusan Model
Berdasarkan pada tujuan tersebut diatas, maka rumusasn model ini
memberikan mantaat sebagai berikut:
a. Bagi stakeholder, memberi altematif model optimalisasi peran
stakeholderdalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi yang
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lebih efektif, sehingga dapat digunakan sebagai panduan dalam mengelola
usaha UMKM yang lebih baik. dalam rangka mendorong peningkatan
usahanya menjadi tumbuh berkembang serta meningkatkan daya saing
usahanya menjadi lebih unggul.

Bagi Pemerintah Daerah, memberi solusi dalam rangka mengoptimalkan
peran stakeholder yang berada di wilayah agar mengambil peran yang
lebih efektif dalam mendorong pengelolaan UMKM menjadi lebih
produktif dan berdaya saing tinggi, sehingga memberi kontribusi dalam
pengentasan kemiskinan sekaligus meningkatkan kesejahteraan para
pelaku usaha sentra UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Kawasan wisata religi dapat menjadi pengungkit pertumbuhan ekonomi
kawasan, manakala pengelolaan UMKM yang berada pada kawasan
tersebut dikelola secara memadai dan efektif.

Bagi Peneliti, menyumbangkan pemikiran dan solusi atas berbagai
problem dan isu isu yang sedang berkembang ditengah masyarakat kita,
khususnya yang terkait dengan pengelolaan UMKM pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur, mengingat kawasan ini menjadi rujukan daya tarik
wisata bagi masyarakat yang memiliki budaya ziarah ke makam para wali,
auliyah dan ulama besar yang dipercaya memiliki karomah ataupun nilai
spiritual yang tinggi pada jamannya, sehingga budaya masyarakat ini
dapat mendorong kunjungan wisatawan di kawasan wisata religi terus
meningkat, sehingga mendorong pengelolaan UMKM yang efektif dan
efisien sehingga mampu meningkatkan kenyaman wisatawan religi di
makam wali di Jawa Timur.

Bagi Masyarakat, memberikan model optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM yang sedang tumbuh dan berkembang pada
kawasan lainnya, karena model ini memiliki pola yang cenderung sama
dengan karakteristik sentra UMKM vang berada di tengah masyarakat.
Dengan memanfaatkan model diharapkan mengurangi ketidak pastian
pengelolaan UMKM dibanding dengan tidak memiliki suatu model
pengelolaan yang memadai.
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BAB.2
METODE PENELITIAN

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitiandeskriptif kualitatif, dengan
alasan bahwa penelitian ini ingin menyelesaikan satu permasalahan yang
terkait dengan pengelolaan UMKM yang bersifat holistik melalui pola
optimalisasi peran stakeholder, oleh karena itu fokusterhadap permasalahan
menjadi sangat penting. Penelitian ini memerlukan pendalaman kajian/fokus
dengan nara sumber secara langsung sehingga tidak memungkinkan dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif. Stakeholder dalam pengelolaan UMKM pada
kawasan wisata religimemerlukan keterlibatkan secara langsung sebagaiaktor
utama, bertemu langsung ditempatnya dan dapat mengungkap peranan yang
dilakukan dalam pengelolaan UMKM, agar mampu memaknai hal tersebut
secara lengkap dengan sang pelaku/stakeholder tentang sejauhmana peran
yang telah terjadisaat amatan dilakukan, khususnya dalam rangka memberi
satu andil terhadap p‘gelnlaan UMKM khususnya aspek manajerial dalam
pengembangan sentra UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur.

Penentuan fokus menjadi sangat penting'xgar penelitian dapat
mengarah target yang diinginkan yaitu merumuskan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur.Stakeholderggmemiliki peran strategis dalam
pengembangan pengelolaan UMKM yang terdiri dari dinas Koperasi dan
UMKM, dinas pariwisata, lembaga perbankan, lembaga perguruan tinggi dan
masyarakat. Secara umum empat fokus kajian tersebut meliputi aspek: a)
kebijakan pengembangan UMKM, b) layanan sentra UMKM, c¢) pelatihan
UMKM, d) pendampingan bisnis UMKM, e) bina mitra untuk pengembangan
UMKM, f) penyaluran dan pengelolaan kredit, g) riset dan pengembangan
UMKM dan h) kebijakan kurikulum kewirau'manfmagang mahasiswa dan
h) publikasi ilmiah terkait UMKM, sehingga optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM dapat di pergunakan sebagai acuan bagi pelaku
UMKM untuk mengelola usahanya menjadi lebih efektif, sehingga dapat
mendorong kemandirian UMKM sebagai kekuatan ekonomi alternatif
masyarakat dan memberggkontribusi riil bagi peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan bagi warga kawasan wisata religi di Jawa Timur.
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,.2 Obyek dan Nara Sumber

Obyek dalam penelitian ini adalah situasi sosial yang terdiri dari tiga
elemen yaitu tempat, pelaku dan aktivitas (Spradley dalam Sugiyono,gd016:
215), dengan demikian yang menjadi obyek penelitian ini adalah model
optimalisasi peran stakeholder dalam pengembangan pengelolaan sentra
UMKM vang berada pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.
Peranstakeholder yang dimaksud dalam penelitian ini terdiri dari Dinas
Koperasi dan UMKM, Dinas pariwisata, lembaga keuangan bank, lembaga
pendidikan tinggieserta peranmasyarakat, dengan lokasi pengelolaan UMKM
kawasan wisata makam Sunan Ampel, Syeh Maulana Malik Ibrahim, Sunan
Giri, sunan Drajad dan Sunan Bonang.

Nara sumber atau informan merupakan pihak yang terkait dengan
obyek penelitian, oleh karena itu penentuan nara sumber menjadi sangat
penting untuk menjamin validitas data yang diperlukan. Kualitas nara sumber
ditentukan oleh sampel sumber datanya yaitu bagaimana memilih nara sumber
yang mumpu- dan layak memberikan data yang diperlukan untuk
mengungkap model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM yang berada pada kawasan wisata religi di Jawa Timur. Untuk
memenuhi syarat kualitas nara sumber, maka dalam penelitian ini yang
dijadikan sebagai sampel sumber data terdiri dari kepala dinas/ kepala sub
bagian dinas koperasi dan UMKM, kepala dinas/kepala sub bagian dinas
pariwisata, pimpinan cabang/anak cabang bank serta dekan/ketua program
studi dari lembaga perguruan tinggi yang kesemuanya berkedudukan di
Surabaya. Gresik, Lamongan dan Tuban, dim.a keempat kota tersebut
merupakan lokasi UMKM kawasan wisata Religi makam sunan Ampel, sunan
Giri, Syeh Maulana Malik Ibrahim, sunan Drajad dan sunan Bonang.

23 l.nstrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, oleh karena
itu peneliti harus memenuhi kriteria validasi yaitu sejauhmana peneliti siap
untuk melakukan penelitian lapangan, memahami metode penelitian,
memahami obyek penelitian baik secara akademik maupun logika. Instrumen
penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok peneliti yaitu instrumen peneliti
dari kalangan stakeholderyang berkedudukan sama dengan keberadaan
kawasan wisata religi yang terdiri pimpinan dinas koperasi, dinas pariwisata,
pimpinan bank serta ketua program studi. Sedangkan instrumen peneliti kedua
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dari kalangan akademisi dalam hal ini diwakili oleh Universitas Narotama
yang lebih banyak berperan dalam mendesain konsep penelitian. menyiapkan
kerangka berpikir, menentukan obyek dan nara sumber serta melakukan
pengumpulan data dan analisis data.

Instrumen penelitian harus tertuang dalam organisasi yang jelas. agar
penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan mekanisme kerja dan jadwal yang
telah ditentukan. Peneliti dari kalangan akademisi harus bermitra dan
berkolaborasi untuk menghasilkan suatu penelitian kerjasama, agar
permasalahan yang bersifat holistik dapat dipecahkan secara komprehensif,
oleh karena itu kedua pihak harus memiliki kompetensi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan permasalahan sosial tersebut. Kedua pihak peneliti akan
melakukan fungsi penelitan sesuai dengan domain yang dikuasainya, sehingga
dapat dihasian penelitian yang sangat besar manfaatnya yaitu berupa
perumusan model optimalisasi peran stakeholder dalam pengembangan
pengelolaan UH(M yvang efektif pada kawasan wisata religi di Jawa Timur
yaitu kawasan makam Sunan Ampel, Sunan Maulana Malik Ibrahim. Sunan
Giri, sunan Drajad dan Sunan Bonang.

2.4 Sampel Sumber Data

Sampel sumber data merupakan proses pemilihan sumber
data/informan yaitu bagaimana cara menentukan orang orang yang akan
menjadi sumber data. Sumber data adalah pihak pihak yang akan diamati dan
digali informasinya, beliau dipandangalayak mengetahui tentang situasi sosial
yang diamati. Sampel sumber data dilakukan secara purposive yaitu dipilih
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Sampel sumber data dalam
penelitian ini adalah kepala dinas/ kepala sub bagian dinas koperasi dan
UMKM, kepala dinas’kepala sub bagian dinas pariwisata, pimpinan
cabang/anak cabang bank serta dekan/ketua program studi dari lembaga
perguruan tinggiyang dipandang mengetahui dengan benar tentang pihak
stakeholder yang berperan dalam pengembangan pengelolaan sentra UMKM
pada kawasan wisata religi. Dalam sampel ini tidak ditentukan jumlah orang
tetapi sejauhmana data c'.nggap valid untuk menjelaskan berbagai aspek
yang terkait dengan model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengembangan pengelolaan UMKM kawasan wisata religi. Sampel sumber
data diperlukan untuk memperoleh data yang valid, oleh karena itu sumber
data harus berasal dari stakeholder vang terkait peranannya dalam
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pengembangan pengelolaan UMKM kawasan wisata religi. Kompilasi kedua
sumber data tentu akan n1'1berikan gambaran yang komprehensif tentang
bagaimana merumuskan model optimalisasi peran stakeholder dalam
pengembangan pengelolaan UMKM yang efektif pada kawasan wisata religi
di Jawa Timur.

25 geknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian
karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan setting alamiah (natural setting) yaitu
pengumpulan data dilakukan dengan cara langsung dari nara sumber yang
relevan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data diperoleh melalui
empat metode yaitu:

1. Observasi yaitu memperoleh data dengan cara mengamati langsung
terhadap hal-hal yang terkait dengan penelitian yakni mengamati peranan
stakehoder dalam pengembangan pengelolaan UMKM pada kawasan
wisata religi di Jawa Timur, sehingga dapat diperoleh gambaran secara riil
dan alami tanpa adanya intervensi dari sisi manapun.

2. Dokumentasi, vaitu mengumpulkan data tertulis vang berasal dari
berbagai sumber dokumen yang terkait dengan peran stakeholder dalam
pengembangan pengelolaan UMKM atau dokumen lainnya yang relevan
dengan keperluan data. Metode dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data sekunder. yakni dengan mempelajari dan menganalisa
sejumlah bahan-bahan tertulis, baik yang berasal dari pendapat para ahli,
peraturan yang berlaku serta literatur literatur yang dianggap memiliki
relevansi dengan penelitian dan dokumen yang terkait dengan masalah
vang dikajivang mana dokumen tersebut dapat berupa catatan,
gambar/photo dan sumber lainnya.

3. Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui wawancara terstruktur yaitu
dengan menggunakan panduan kuesioner yang telah disediakan guna
untuk memperoleh data kuantitatif serta dilakukan pendalaman melalui
wawancara agar dapat menggali informasi lebih dalam dengan kuesioner
terbuka untuk memperoleh data kualitatif.

4. Triangulasi, yaitu cara pengumpulan data melalui penggabungan tiga
metode tersebut di atas dengan harapan akan terjadi crosscek data dan
dihasilkan data yang berkualitas dan valid.
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Nara sumber dalam penelitian adalah pimpinan atau pihak lain yang memiliki
kualifikasi untuk memberikan informasi yang valid terkait dengan peran para
stakeholder dalam pengembangan pengelolaan UMKM terutama pihak yang
dipandang sangat mumpuni dan layak memberikan data yang diperlukan
untuk merumuskan solusi atas permasalahan yang sedang diteliti, baik yang

terkait dengan informasi kuantitatif maupun kualitatif.

26 geknik Pengujian keabsahan Data.

Untuk menjamin tingkat kepercayaan data yang telah dikumpulkan
dengan teknik teknik tertentu, maka langkah selanj a adalah melakukan
pengecekan terhadap keabsahan data. Tohirin (2012: 71) menyatakan bahwa
kebenaran data penelitian kualitatif dapat ditentukan dengan cara: 1)
credibility 2) transferability, 3) dependability dan 4) confirmability.

1. Credibility (derajat kepercayaan)
Kredibilitas adalah suatu kriteria yang harus dipenuhi agar data yang
diperoleh peneliti benar benar mengandung kebenaran, kredibiltas dapat
diperoleh melalui kegiatan memeriksa keabsahan data sampai seberapa
jauh tingkat kepercayaannya dengan cara melakukan member check
(pengecekan anggota), triangulation ‘r’ianggulasi). dan diskusi temen
sejawat. Kegiatan pengecekan anggota adalah kegiatan memeriksa kembali
catatan lapangan yang peneliti berikan, baik berupa hasil observasi
maupun wawancara agar data yang diberikan menjadi lebih sesuai dengan
apa yang dimaksud kemudian diperiksa, diperbaiki, ditambah dan
dikurangi setelah itu responden menandatangi hasil wawancara. Untuk
menjamin validitas data di uji dengan “triangulasi data®. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan : a) triangulasi metode, yaitu data yang sama
dicari dengan metode yang berbeda, b) trianggulasi sumber yaitu data yang
sama dicari dengan sumber yang berbeda. Diskusi dengan teman sejawat
dilakukan dengan membicarakan data dari temuan-temuan yang didapat
dengan rekan sejawat.
2. Transferability (keteralihan)

Transferabilitas, yaitu sejauh mana hasil penelitian dapat dialihkan pada
situasi lain atau suatu hasil penelitian berpeluang untuk dialihkan pada

konteks lain. Peneliti akan mencari dan mengumpulkan kejadian empiris
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sehingga tersedia data deskriptif tentang situasi penelitian yang dilakukan
secara utuh, menyeluruh, lengkap, mendalam dan terinci.

3. Dependability(ketergantungan)
Dependability, dalam penelitian kualitatif konsep dependability menjadi
bahan pertimbangan dalam menilai keilmiahan suatu penelitian kualitatif,
yaitu sejauh mana temuan kualitatif memperlihatkan konsistensi hasil
temuan ketika hal yang sama dilakukan oleh peneliti lain dengan waktu
vang berbeda tetapi dilakukan dengan metode yang sama. Agar penelitian
ini dapat dipertahankan, dipercaya serta dipertanggung jawabkan hasilnya
secara ilmiah, maka dalam pelaksanaannya memerlukan uji keakuratan
capaian hasil penelitian yang akan memberikan pertimbangan
khusus.Dependabilitas akan dipergunakan untuk menilai proses yang telah
ditempuh dan dilakukan oleh dependent ouditor.

4. Confirmability(kepastian)
Confirmability, dalam penelitian kualitatif lebih dimaknai sebagai suatu
konsep inter-subjektivitas atau konsep transparansi, yaitu kesediaan
peneliti untuk mengungkap secara terbuka tentang proses dan elemen
elemen penelitiannya sehingga memungkinkan pihak lain atau peneliti lain
melakukan penilaian tentang hasil-hasil temuannya. Beberapa peneliti
kualitatif lebih mengarahkan kriteria konfirmabilitas dalam rangka
menemukan kesamaan pandangan dan pendapat terhadap topik yang
diteliti atau menitik beratkan pada pertanyaan sejauh mana dapat diperoleh
persetujuan diantara beberapa peneliti mengenai aspek yang sedang
dipelajari (Long & Jhonson, 2000).
Keabsahan data merupakan upaya peneliti untuk menemukan data yang
valid (terpecaya akurasinya). agar data yang dikumpulkan dapat
dipergunakan untuk mendiskripsikan kondisi riil yang diamati oleh peneliti
dan menjadi satu dasar untuk merumuskan suatu model yang baik.

2.7 Satuan Kajian (fokus amatan)

Penelitian kualitatif lebih bersifat holistik, oleh karena itu perlunya
dibatasi masalah penelitiannya dengan cara menentukan fokus amatannya
dengan langkah berikut: a) identifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKMkawasan wisata religi sertab) merumuskan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang Efektif pada kawasan wisata
religi, oleh karena itu fokus dalam penelitian ini meliputi empat kajian yang
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terkait dengan model optimalisasi pengelolaan UMKM yaitu: a) peran dinas
koperasi, b) peran dinas pariwisata, ¢) peran lembaga perbankan dan d)
lembaga pendidikan tinggi.

2.7.1 Peran Dinas Koperasi dan UMKM

Peran dinas koperasi dan UMKM, merupakan serangkaian kebijakan
atau upaya riil yang dilakukan oleh dinas koperasi dan UMKM dalam rangka
untuk mendorong tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada kawasan
wisata religi di Jawa Timur yang optimum, oleh karena itu optimalisasi peran
dinas koperasi dan UMKM dalam mendukung pengembangan pengelolaan
UMKM merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan implementasi
pengelolaan UMKM yang berada di kawasan wisata religi, sehingga
diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif dari dinas koperasi dan
UMKM agar pengelolaan UMKM kawasan wisata religi menjadi berdayaguna
dan nilai ekonomiannya menjadi lebih tinggi sehingga memberi kontribusi riil
bagi kesejahteraan masyarakatnya. Peran dinas koperasi UMKM meliputi
lima aspek yaitu: a) kebijakan pengembangan UMKM, b) program
klinik/sentra layanan manajemen bagi UMKM, c) program pelatihan bagi
pelaku UMKM, d) program pendampingan pelaku UMKM dan e) program
bina mitra dalam pengembangan UMKM.

2.7.2 Peran Dinas Pariwisata

Peran dinas Pariwisata, merupakan serangkaian kebijakan atau upaya
riil yang dilakukan oleh dinas pariwisata dalam rangka untuk mendorong
tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi di Jawa
Timur yang optimum, oleh karena itu optimalisasi peran dinas pariwisata
dalam mendukung pengembangan pengelolaan UMKM merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dengan implementasi pengelolaan UMKM yang
berada di kawasan wisata religi, sehingga diperlukan optimalisasi peran riil
dan konstruktif dari dinas pariwisata agar pengelolaan UMKM kawasan
wisata religi menjadi berdayaguna dan nilai ekonomiannya menjadi lebih
tinggi sehingga memberi kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya.
Aspek peran dinas pariwisata meliputi: a) kebijakan pengembangan UMKM,
b) program klinik/sentra layanan UMKM, c) program pelatihan bagi pelaku
UMKM, d) program pendampingan bagi pelaku UMKM dan e) program bina
mitra dalam pengembangan UMKM.
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2.7.3 Peran Lembaga Perbankan

Peran lembaga perbankan, merupakan serangkaian kebijakan atau
upaya riil yang dilakukan oleh lembaga perbankan dalam rangka untuk
memberi dorongan tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada kawasan
wisata religi di Jawa Timur yang optimum, oleh karena itu optimalisasi peran
lembaga perbankan dalam mendukung pengembangan UMKM merupakan
bagian yang tidak dapat di pisahkan dengan implementasi pengelolaan
UMKM yang berada di kawasan wisata religi, sehingga diperlukan
optimalisasi peran riil dan konstruktif dari lembaga perbankan agar
pengelolaan UMKM kawasan wisata religi menjadi berdayaguna dan nilai
ekonomiannya menjadi lebih tinggi sehingga memberi kontribusi riil bagi
kesejahteraan masyarakatya. Peran lembaga perbankan terdirilima aspek
yaitu: a) kebijakan pengembangan UMKM, b) program penyaluran dan
pengelolaan kredit, ¢) program klinik manajemen pelaku UMKM, d) program
pendampingan/kunjungan pada pelaku UMKM dan e) program bina mitra
dalam pengembangan UMKM.

2.74 Peran Lembaaga Perguruan Tinggi

Peran lembaga perguruan, merupakan serangkaian kebijakan atau
upaya riil yang dilakukan oleh kalangan perguruan tinggi dalam rangka untuk
mendorong dan mewujudkan tercapainya praktek pengelolaan UMKM pada
kawasan wisata religi di Jawa Timur yang optimum, oleh karena itu
optimalisasi peran perguruan tinggi dalam mendukung pengembangan
pengelolaan UMKM merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
implementasi pengelolaan UMKM yang berada di kawasan wisata religi,
sehingga diperlukan optimalisasi peran riil dan konstruktif dari lembaga
perguruan tinggi agar pengelolaan UMKM kawasan wisata religi menjadi
berdayaguna dan nilai ekonomiannya menjadi lebih tinggi sehingga dapat
memberikan kontribusi riil bagi kesejahteraan masyarakatnya. Peran lembaga
perguruan tinggi terdiri tujuh aspek: a) kebijakan kurikulum kewirausahaan
dan program magang mahasiswa, b) program klinik/sentra layanan bagi
UMKM, c¢) program pelatihan bagi pelaku UMKM, d) program
pendampingan bagi pelaku UMKM e) program bina mitra dalam upaya
pengembangan UMKM, f) program riset & pengembangan UMKM dan g)
program publikasi ilmiah terkait UMKM.
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Peran stakeholder dalam pengembangan pengelolaan UMKM vyang
terdiri delapan aspek tersebut semuanya bersinggungan dengan aspek
manajemen, oleh karena itu peran stakeholder dalam pengembangan UMKM
lebih dititik beratkan pada permaslahan manajemen karena permasalahan
yang krusial bagi UMKM adalah lemahnya praktek manajemen, khususnya
aspek manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, manajemen
pemasaran, manajemen proses. akses teknologi dan informasi serta aspek
jejaring dan kemitraan. Aspek manajemen sumber daya manusia dan
manajemen keuangan lebih berorientasi langsung dengan pelaku UMKM
sedangkan aspek manajemen pemasaran lebih berorientasi pada
konsumennya, sehingga aspek ini harus segera memperoleh perhatian yang
lebih serius dari para pemangku kepentingan agar UMKM kawasan wisata
religi ini dapat tumbuh berkembang dengan layak.

Aspek manajemen pemasaran merupakan bagian utama dan paling
penting dalam pengelolaan UMKM karena menyangkut aspek individu dan
setiap pelaku UMKM memiliki karakteristik yang berbeda beda, namun
karakteristik ini dapat dimodelkan menjadi sebuah kebijakan yang bersifat
universal, oleh karena itu aspek ini harus ter-integrated dengan aspek lainnya
agar seluruh aspek yang ada dapat memberi dukungan yang lebih optimal
terhadap pengembangan UMKM di kawasan wisata religi tersebut. Aspek
pemasaran harus menyentuh pada perilaku dan sikap dari pelaku UMKM
sendiri, karena hal ini akan turut menentukan sikap dan perilaku masyarakat
yang datang di kawasan wisata untuk berbelanja dan membeli produk produk
yang ditawarkan oleh mereka, oleh karena itu perlunya program pelatihan,
pendapingan dan pengembangan aspek pemasaran secara berkelanjutan agar
memberikan manfaat jangka panjang serta mendorong kemandirian ekonomi
bagi pelaku sentra UMKM di kawasan wisata religi di Jawa Timur, sehingga
dapat meningkatkan pertumbuhan usaha serta kesejahteraan bagi masyarakat.

2.8 Teknik Analisis Data

Perumusan suatu model harus dilakukan melalui tahapan analisis data
agar model dapat dirumuskan secara sistematis, logis dan emperis, oleh
karena itu di perlukan tahapan yang jelas dan terstruktur. Analisis data adalah
proses mencari dan menyusun data secara sistematis atas data yang diperoleh
dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara di lapangan, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit unit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam suatu pola, menseleksi data yang
perlu dipelajari dan membuat suatu simpulan. Analisis data kualitatif bersifat
induktif yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya
dikembangkan menjadi suatu hipotesis. Jika hal ini dapat diuji dengan
berulang ulang dan hasil yang diuji tetap konsisten, maka hipotesis akan
berkembang menjadi teori (Nasution dalam Sugiyono, 2009: 244)

Analisis data dalam perumusan model ini dilakukan dengan
menggunakan model analisis domain yaitu memberikan gambaran yang
umum dan menyeluruh tentang peran stakeholder dalam pengembangan
pengelolaan UMKM yang telah diterapkan oleh pelaku UMKM di kawasan
wisata religi.Analisis data bertujuan untuk mendeskripsikan obyek yang
diteliti secara kuantitatif maupun kualitatif, sehingga diperoleh gambaran
obyek secara holistik. Untuk memberikan gambaran yang jelas terhadap
tahapan analisis data, maka dapat penulis sajikan tahapan analisis ini secara
detail dan rinci agar memudahkan dalam pengumpulan data, mendiskripsikan
hasil penelitian, menganalisis data, membuat kesimpulan/saran serta membuat
rekomendasi bagi pengambilan kebijakan maupun bagi kelanjutan penelitian
dimasa mendatang dan pengembangan model baru yang lebih aplikatif dan
efektif untuk pengembangan UMKM dimasa mendatang.

Tahapan perumusan model yang meliputi: a) mengidentifikasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang diterapkan pada kawasan wisata
religi di Jawa Timur, (b) memetakan model optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan UMKM pada kawasan wisata religi. (c) merumuskan
model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang efektif
pada kawasan wisata religi (d) menguji efektivitas model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM kawasan wisata religi (e)
mengevaluasi model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan
UMKM melalui focus group discusssion guna melakukan penyempurnaan
model yang aplikatif serta (f) memperbaiki rumusan model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengelolaan UMKM yang lebih layak untuk
diimplementasikan pada kawasan wisata religi di Jawa Timur.

2.8.1 Rancangan dan Metode Penelitian

Rancangan dan metode penelitian tahun kedua merupakan kelanjutan
dari proses penelitian yang telah dilakukan pada tahun pertama, oleh karena
tahapan rancangan dan metode penelitian ini tidak terpisahkan dengan
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rancangan dan metode pada tahun pertama, sehingga hasil luarannya menjadi
bagian yang terus ter-integrated selama kurun waktu tiga tahun agar memberi
manfaat yang optimal. Rumusan model tahun kedua merupakan lanjutan
dalam rumusan tahun pertama sehingga secara menyeluruh menjadi bagian
yang tidak terpisahkan, adapunsecara rinci pelaksanaan penelitian tahun

kedua dapat diuraikan dalam tabel tabel: 2.1 sebagai berikut:

Tabel 2.1: Rancangan dan Metode Rumusan Model tahun kedua (2)

S Rancangan - Indikator

Aspek Yang Diteliti Penelitian Metode Penelitian Capai

. . Menentukan = nama | o 0 gidentiflkcasi
Desain kuesioner | sumber/responden ; ;
’ : keterlibatan pihak

a. Identifik asi peran untuk dgn  cara  tertentu diteholdes dafan
stakeholder dalam mengidentifik asi pada pihak | veonll] o g
pengelolaan sentra peran  stakeholder | stakeholder  yang prafips i 8

; UMKM yang
UMKM pada dalam  pengelolaan | terkait dengan =
) I ; berada pada
kawasan wisata sentra UMKM pada | pengelolaan  lima :
o : : kawasan wisata
religi kawasan wisata | lokasi sentra | o i Jawa
religi di Jawa Timur | UMKM  kawasan &
F G Timur
wisata religi
Menentukan satuan ,

b. Merumuskan model | Merumuskan model | kajian untuk S;;F;:l dirum:s:i(]l;
optimalisasi peran optimalisasi  peran | rumusan model ( — i
stakeholder dalam pihak  stakeholder | optimalisasi peran \’Pl el B

stakeholder dalam
pengelolaan sentra | dalam  pengelolaan | stakeholder dalam noelolaan sentra
UMKM pada sentra UMKM pada | pengelolaan  sentra peng -
: : kawasan wisata
kawasan wisata kawasan wisata | UMKM pada i :
o gt ey S| religi di Jawa
religi religi kawasan wisata | .
A imur
religi
; Menentuk an Dapat diketahui
Desain sampel untuk |
2 A responden  melalui | tingkat model
. 7 ..o | menguji tingkat | N
¢. Menguji efektivitas | | .50 | cara tertentu untuk | optimalisasi  peran
.o | tingkat  efektivitas | .. . i ]
model optimalisasi A dijadikan sampel | stakeholder dalam
: optimalisasi  peran = ) )
peran stakeholder : pengujian atas | pengelolaan sentra
stakeholder  dalam g ot
dalam pengelolaan neelolaanUMKM model optimalisasi | UMKM pada
sentra UMKM Peng i peran  stakeholder | kawasan wisata
peda Eawen wismte dalam pengelolaan | religi  di  Jawa
religi di Jawa Timur UMKM ? Tirmur
Melakukan evaluasi Dapat
ataa? o model Mclikikan evaline diindentifikasi
optimalisasi  peran Stas SEARTvitas kelemahan  model
stakeholder  dalam ’ ... .| dan melakukan
pengelolaan  sentra modl. optimalissg penyempurnaan

d. Mengevahfas.u dan UMKM yang telah peran  stakeholder ricdal alalii

memperbaiki model | 0 - : dalam pengelolaan S
diujikan pihak cntrn UMKM focus group
stakholder yang | . . | discussion dan
: melalui FGD dari |
terlibat dalam .| dirmmuskan model
kalangan akademisi S
pengelolaan  sentra g optimalisasi peran
UMKM stakeholder
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Ml Merumuskan  dan | Dapat  dilakukan

Meny gha | Oakan ol m::::{i:n il | st . R
SV SR 5 " optimalisasi  peran Pl AR L. T S = mode
model optimalisasi stiksholdsr:  daiain optimaliasi  peran | optimalisasi peran
peran ' slolinn.  Bactia stakeholder dalam | stakeholder dalam
sta kel'liuiiderda!am ET‘J'L ﬁ(M ’ dan ﬁe ]S] t;_al:;! aan  sentra {Pf ;1 ﬁﬁwn sentra
Oiorrads |l moded | g gy

B pada pihak [ M€ TURA =
kawasan wisata stakeholder van sosialisasi  model | karakteristik sentra
religi di Jawa ie Akt - ri pada pada | UMKM pada
Timur AnalaliEn.  Bentia stakeholder di lima | kawasan wisata
i ' lokasi sentra | religi  di  Jawa
’ UMEKM Timur

Sumber: Diolah oleh Peneliti

2.8.2 LangkahPerumusan Model

Kegiatan Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi secara rinci

dapat

dijabarkan secara bertahap, dimana tahapan yang pertama selalu

berkaitan dengan langkah pada tahapan berikutnya, sehingga kegiatan ini

harus dilakukan secara berurutan sebagai berikut:
1. Identifikasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM

Tahapan ini mengidentitifikasi peran stakeholderdalam pengelolaan sentra

UMKM, dengan cara mendesain kuesioner vang menekankan kontribusi

para stakeholder yang terlibat dalam proses pengelolaan sentra UMKM.

Kuesioner ini akan disebarkan kepada nara sumber yang ditentukan

dengan cara tertentu  sehingga dapat mengungkap tentang peran
stakeholder secara komprehensif.

. Merumuskan model optimalisasi peran stakeholder
Tahap ini diawali dengan memetakkan jawaban nara sumber dan kuesioner
yang memiliki peran terhadap pengelolaan sentra UMKM pada saat
sekarang, sehingga dapat dirumuskan suatu model optimalisasi peran
stakeholder dalam pengeloaan sentra UMKM. Selanjutnya memberi bobot
dan nilai skoring setiap indikator yang terkait dengan peran stakeholder,
sehingga dapat dirumuskan model pengelolaan sentra UMKM yang
efektif.

. Menguji efektivitas model optimalisasi peran stakeholder
Tahapan ini diawali dengan menentukan 10 tokoh masyarakat dengan cara
dipilih sebagai sampel pengujian model optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan sentra UMKM, agar dapat diperoleh gambaran
mengenai tingkat efektivitas optimalisasi peran stakeholder
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4. Evaluasi dan perbaikan model partisipasi peran stakeholde
Tahap ini mengkaji dan mengidentifikasi kelemahan terkait efektivitas
model optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan UMKM
denganmelakukan evaluasi secara mendalam terhadap sikap/pandangan
dari 10tokoh masyarakat melalui focus group discussion (FGD) dari
kalangan akademisi sehingga dapat diketahui adanya kekurangan atau
kelemahan yang terjadi sehingga dapat dirumuskan perbaikan model
optimalisasi peran stakeholder

5. Menyempurnakan model optimalisasi peran stakeholder
Melakukan rumusan kembali atas model optimalisasi peran stakeholder
dalam pengelolaan sentra UMKM yang lebih tepat sesuai dengan
karakteristik usaha di kawasan wisata religi. Hasil rekomendasi focus
group discussion menjadi rujukan dalam merumuskan model tentang
optimalisasi peran stakeholder dalam pengelolaan sentra UMKM yang
lebih efektif untuk diterapkan pada sentra UMKM vang tersebar pada lima
kawasan wisata religi di Jawa Timur.
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BAB.3
GAMBARAN OBYEK PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Obyek amatan dalam penelitian ini adalah peran stakeholderyang
terkait dengan pengelolaan UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur yang
berlokasi di kawasan makam sunan Ampel, syeh Maulana Malik Ibrahim,
sunan Giri, sunan Drajad dansunan Bonang. Keberadaan wisata religi telah
menginspirasi berbagaielemen masyarakat untuk mengoptimalkan peluang
yvang ada melalui kegiatan riilyang memberi kontribusi bagi nilai ekonomi
setempat. Keanekaragaman aktivitas bisnis masyarakat turut mewarnai
karakteristis usaha UMKM di kawasan wisata di Jawa Timur, sehingga
membangun brand image yang berbeda dibandingkan dengan kawasan wisata
di tempat lain.

Keaneka ragaman bisnis kawasan wisata religi umumnya terdiri
darianeka ragam jasa sauvenir, jasa kuliner, perlengkapan ibadah dan
kebutuhan lain, namun disisi lain pengelolaan UMKM di kawasan wisata
religi masih jauh dari layak karena keterbatasan pada aspek manajemennya,
oleh karena itu peran masyarakat sangat diharapkan kontribusinya dalam
rangka mendorong pengembangan dan pengelolaan UMKM yang lebih baik
dan efektif, sehingga mempercepat proseskemandirian UMKM sebagai pelaku
ekonomi alternatif vang handal, terstruktur dan berkontrubisi bagi
kesejahteraan masyarakat setempat.

Peran masyarakat dapat memberi dukungan dan mempercepat
transformasi pengetahuan dalam proses bisnis UMKM, oleh karena itu upaya
untuk mendorong partisipasi masyarakat secara optimal, tentu akan turut
mempercepat proses tata kelola bisnis UMKM yang efektif dan mandiri.
Secara umum ada empat elemen masyarakat yang ditunggu kiprahnya dalam
mendukung proses percepatan bisnis dan pengelolaan UMKM yaitu: a) peran
dinas koperasi, b) peran dinas pariwisata, c) lembaga perbankan, d) lembaga
perguruan tinggi.Secara umum stakeholderini memainkan peran yang
berbeda, tetapi perannya akan menjadi optimal manakala seluruh stakeholder

memiliki visi dan misi vang sama danmengikatkan diri guna memberikan
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dukungan dalam pengelolaan UMKM vyang efektif, oleh karena itu
optimalisasi peran stakeholder harus dirumuskan dalam suatu model.

1. Dinas Koperasi dan UMKM

Didalam nomenklatur struktur organisasi pemerintah daerah dinas
koperasi dan UMKM merupakan salah satu Satuan Perangkat Kerja Daerah
(SKPD) yang tugas utamanya mengorganisir serta mendorong pengembangan
koperasi dan UMKM di wilayah kerjanya menjadi pelaku ekonomi yang kuat
dan mandiri. oleh karena itu dinas koperasi memiliki peran strategis dalam
membangun sistem dan model ekonomi yang tepat bagi masyarakat. Jumlah
usaha mikro di Jawa Timur hampir 6.533.694 (95.58% ), usaha kecil 161.827
(3.85%) dan usaha menengah 30. 410 (0,57%). Hal ini menunjukkan bahwa
dinas koperasi mengemban tugas yang tidak kecil, oleh karena itu dinas
koperasi harus memainkan peran strategis ini untuk merumuskan suatu sistem
dan model ekonomi yang tepat bagi UMKM dan memberi kontribusi riil bagi

perekonomianwarga yang tinggal dikawasan wisata religi Jawa Timur.

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Dalam nomenklatur struktur organisasi pemerintah daerah dinas
pariwisata dan kebudayaab merupakan salah satu Satuan Perangkat Kerja
Daerah (SKPD) yang tugas utamanya mengorganisir serta mendorong
pengembangan pariwisata di wilayah kerjanya agar dapat menjadi sumber
pendapatan bagi masyarakatnya sekaligus membangun sistem ekonomi yang
kuat dan mandiri di sektor pariwisata. oleh karena itu dinas pariwisatajuga
memiliki peran strategis dalam membangun sistem dan model ekonomi bagi
masyarakat. Jumlah wisatawan nusantaradi Jawa Timur telah mencapai angka
45,64 juta pengunjung (2014), 51 47 juta pengunjung (2015) diprediksi angka
wisatawan menjadi 59,42 juta pada tahun 2017. Hal ini menunjukkan bahwa
kunjungan wisatawan nusantara seharusnya menjadi daya ungkit bagi
ekonomi dan perkembangan bisnis UMKM, oleh karena itu dinas pariwisata
layak memainkan peran strategisnya untuk mendorong pertumbuhan UMKM.
Melalui optimalisasi peran dinas pariwisata dan bersinergi nyata dengan
lembaga lain, tentu mampu merumuskan suatu model pengelolaan UMKM
yang layak dan mandiri, oleh karena itu peran stakeholderyang memiliki

keterkaitan dengan keberlanjutan UMKM kawasan wisata religi Jawa Timur
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harus bersinergi dalam menyusun kebijakan yvang strategis dan ter-integrated
untuk UMKM.
3. Lembaga Perbankan

Lembaga perbankan merupakan lembaga keuangan yang bereperan
sebagai penunjang dalam sistem perekonomian terbuka, oleh karena itu
keberadaan bank vang tersebar di seluruh pelosok daerah harus mampu
menjadi mediaasi/perantara antara pemilik dana dan pihak yang
membutuhkan dana. UMKM sebagai salah satu pelaku ekonomi belummampu
memperoleh akses dana yang memadai sesuai dengan kebutuhannya,namun
selama ini akses permodalan UMKM masih belum mampu mengakses
permodalan yang memadai, hal ini disebabkan keterbatasan UMKM yang
berupa keterbatasan yang meliputi: aspek pengadaan bahan baku, aspek
teknologi, aspek pemasaran, aspek ketenaga kerjaan, aspek permodalan, aspek
prasarana dan aspek manajeral. Ketujuh aspek yang menjadi kendala klasik
bagi UMKM selama ini, masih dipergunakan olehperbankan sebagai dasar
untuk menyusun kebijakan dalam pemberian kredit atau akses permodalan.

Peran strategis lembaga perbankan seharusnya lebih didorong untuk
tumbuh berkembangnya kemajuan UMKM, namun kendala klasik yang
dialami UMKM masih belum menemukan solusi yang tepat, bahkan
kebijakan perbankan sendiri masih belum dapat diterapkan saat dihadapkan
pada kebijakan penyaluran kredit untuk UMKM seperti kredit kelayakan
usaha, kredit tanpa anggunan dan jenis kredit lainnya, oleh karena itu
penyaluran kredit untuk sektor UMKM tak akan pernah optimal selama masih
menggunakan parameter bankable, dimana hal ini tentu akan sulit dipenuhi
oleh pelaku UMKM sebagai persyaratan untuk akses permodalan, sehingga
perlu ada upaya konkrit untuk memberi akses permodalan bagi UMKM
dengan model yang sesuai dengan karakteristik usahanya.

4. Lembaga perguruan tinggi

Perguruan tinggi sebagai institusi pendidikan tentu harus melakukan
kegiatan tridarma secara terpadu baik bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Bidang penelitian dan pengabdian masyarakat
lebih bersentuhan secara langsung dengan berbagai aktivitas masyarakat
khususnya memberi berbagai solusi atas permasalahan masyarakat. Bidang
penelitian lebih diarahkan pada penemuan solusi atas berbagai problem
masyarakat, oleh karena itu perguruan tinggi memiliki peran yang strategis
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dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang bersumber pada nilai nilai
kearifan lokal. nilai budaya masyarakat dan sumber lainnya. Sedangkan
pengabdian masyarakat lebih diarahkan pada penerapan hasil penelitian yang
dapat memberi kemanfaatan bagi masyarakat sesuai dengan situasi dan
karakteristik yang berkembang di tengah masyarakat.

Perguruan tinggi merupakan salah satu stakeholder yang dapat
memainkan peran yang strategis dalam pengembangan UMKM, oleh karena
itu program sinergi dengan lembaga lain akan memberikan manfaat yvang
lebih baik dalam rangka untuk mendorong pengelolaan UMKM yang efektif
dan mandiri. Program klinik layanan manajemen, program pelatihan, program
pendampingan hasil pelatihan, bina mitra pengembangan UMKM dan riset
serta publikasi ilmiah merupakan kompetensi dari perguruan tinggi yang
dapat disumbangkan kemanfaatannya untuk pengembangan manajemen dan
pengelolaan UMKM vang lebih efektif dan berkelanjutan.

3.2 Karakteristik Sentra UMKM

Sentra UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur memiliki
karakteristik dan keunikan sendiri dibanding sentra UMKM lain, terutama
yang terkait dengan pelaku UMKM. lokasi usaha, komoditi barang
dagangannya, siklus pembelinya. Karakteristik dan keunikan sentra UMKM
kawasan wisata religi tercermin pada nuansa agamis dan kultur Jawa
kunonya, oleh karena itu nilai kearifan lokal dan karakteristik budaya turut
mewarnai keunikan sentra UMKM di kawasan wisata religi ini. Beberapa
karakteristik sentra UMKM kawasan wisata religi ini dapat diuraikan lebih

rinci sebagai berikut:

3.2.1 Pelaku UMKM

Pelaku usaha pada sentra UMKM kawasan wisata religi umumnya
berasal dari masyarakat sekitar kawasan. Sejak lama mereka bertempat tinggal
bahkan usaha yang dilakukan sudah turun temurun sejak dari nenek
moyangnya, hal ini yang menjadi opsesi mereka berbisnis (melanjutkan usaha
keluarga) sehingga sulit mengembangkan usahanya menjadi lebih baik lagi.
Peran birokrasi dan tokoh dari masyarakat seharusnya mampu
memperdayakan potensi kawasan wisata religi ini menjadi kekuatan riil
dibidang ekonomi, meningkatkan kontribusi dalam memacu perkembangan
pariwisata religi ditempatnya, sehingga keberadaan situs makam para wali
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songo yang ada di Jawa Timur dapat dioptimalkan manfaatnya secara riil bagi
kesejahteraan masyarakat.

Pelaku usaha sentra UMKM kawasan wisata religi umumnya dilakukan
oleh kelompok usaha non formal artinya dilakukan oleh kelompok masyarakat
yang tidak memiliki status usaha badan hukum. Pelaku usaha dikawasan ini
menjadikan aktivitas usahanya hanya sumber mata pencaharian saja, belum
berorientasi bisnis sehingga karakteristik pengelolaannya juga dilakukan
secara sederhana, belum memanfaatkan pengetahuan manajemen sebagai alat
untuk pengembangan bisnis. oleh karena itu masih membutuhkan pelatihan,
pendampingan dan pengembangan usahanya dari kalangan birokrasi, kalangan
bisnis serta penggiat UMKM sehingga kedepannya pelaku UMKM kawasan
wisata ini dapat berkembang secara mandiri dan menjadikan UMKM sebagai

alternatif mesin penggerak perekonomian.

3.2.2 Lokasi Sentra UMKM

Lokasi sentra UMKM umumnya berada di sekeliling kawasan wisata
religi, lokasi ini sulit dikelola dan ditata secara memadai karena berada di
pemukiman warga yang padat, status tanah yang sulit dibebaskan, seandainya
dikembangkan menjadi kawasan modern membutuhkan keberanian dari
birokrasi, menghadapi tantangan dari masyarakat serta membutuhkan alokasi
dana yang besar. Namun jika tidak ditata dan dikelola secara memadai tentu
keberadaan sentra UMKM di kawasan wisata religi tidak mampu menjadi
kekuatan ekonomi alternatif yang besar dan tidak berkontribusi secara riil bagi
perkembangan pariwisata kawasan wisata, khususnya dalam upaya untuk
mensejahterakan masyarakat sekitar kawasan wisata religi.

Lokasi sentra UMKM ysng ada kawasan wisata religi seharusnya tidak
menghalangi atau mengganggu jalannya para ziarah makam wali, karena
memang tujuan utama mereka ke lokasi wisata hanya untuk berziarah ke
makam para wali, bukan untuk tujuan yang lain. Oleh karena itu lokasi sentra
UMKM pada kawasan wisata religi harus didesain secara indah dan nyaman,
agar para peziarah yang datang dapat leluasa melakukan ziarah dengan aman
dan nyaman. Dampak kenyamanan para peziarah tentu akan memberi manfaat
bagi pelaku UMKM pada kawasan tersebut, minimal lokasi sentra UMKM
harus ikut menciptakan suasana indah, nyaman dan tertib lingkungan,
sehingga keberadaan situs makam para wali dan lokasi sentra UMKM
menjadi kesatuan yang ter-integrated yang dapat meningkatkan layanan yang
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lebih layak bagi wisatawan yang datang serta menjadikan kawasan wisata
religi ini sebagai kawasan terpadu yaitu menyatukan kawasan wisata religi
dengan kawasan bisnis secara ter-integrated baik menghadirkan suasana
kearifan lokal dari masyarakat setempat maupun menghadirkan suasana baru
yang ramah lingkungan, sehingga memberi suasana bertambah nyaman dan
bersifat alami.

1. Lokasi Sentra UMKM makam Sunan Bonang Tuban, berada di tengah
kota tepatnya sebelah barat alun alun kabupaten Tuban. Sentra UMKM
berada di gang jalan menuju area makam Sunan Bonang, tepatnya
dipinggiran makam membentuk semacam lorong, sehingga kalau masuk
dan keluar dari makam pengunjung sepertinya berada di tengah tengah

kawasan wisata sentra UMKM

Lokasi Sentra UMKM berada
didalam,untuk memasuki  harus
melewati pintu gapura di ujung sebelah
timur, sebelum memasuki area didalam
kita dapat menemukan lokasi sentra
UMKM lain yang berada di luar area.
Karakteristik dua area sangat beda,
yang didalam  lokasinya tertutup
sedangkan yang diluar terbuka.

2. Sentra UMKM dimakam Sunan Drajad Lamongan. lokasi berada di

pinggiran kota tepatnya jalan raya menuju ke arah Bojonegoro. Sentra

UMKM yang berada di pinggiran jalan berdekatan dengan area parkir.
tepatnya disebelah timur makam Sunan Giri. Kawasannya lebih terbuka,
tetapi ada sebagian dari UMKM yang berada didalam area makam tepat
dipintu makam sunan Drajad.

Lokasi Sentra UMKM sebagian
berlokasi  didalam  area makam,
# tepatnya berada di sebelah timur
makan Sunan Drajad, namun yang
berada di luar justru lebih banyak
jumlahnya. Lokasi dan tempat untuk
usaha masih kurang tertata
baik.bahkan untuk pengelolaannya
masih belum layak, sehingga terasa
kurang nyaman bagi pengunjung.

3. Sentra UMKM dimakam Sunan Giri Gresik, lokasi sentra UMKM ada di
dalam area makam tepatnya berada dibawah namun masih dalam satu area,
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